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Abstract  

The purpose of this study is to determine whether there is an influence of emotional 

intelligence, integrity and independence on audit quality in Public Accounting Firms in 

Padang City. The population in this study were all auditors of Public Accounting Firms 

in Padang City as many as 60 people. The type of data used is primary data by 

distributing questionnaires. The analysis technique used is multiple linear regression 

analysis technique. The test results show that emotional intelligence has a positive effect 

on audit quality, while integrity and independence do not affect audit quality. 

Suggestions for further research are better expanded and increase the number of samples 

in the study and, variables in further research should be added with other variables. 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Akuntan Publik Nomor 5 pasal 1 Tahun 2011, menjelaskan 

bahwa akuntan publik dapat didefinisikan sebagai orang yang diberi wewenang oleh 

undang-undang guna memberikan jasa. Jasa tersebut mencakup jasa audit operasional, 

audit kepatuhan, dan audit laporan keuangan (Arens & Loebbecke, 2003). Akuntan 

berpedoman pada Kode Etik Profesi saat menjalankan profesinya, yang dikenal di 

Indonesia sebagai Kode Etik Akuntan Indonesia. Selain hal tersebut, kode etik dapat 

digunakan oleh publik untuk menilai tingkat pekerjaan auditor apakah telah sesuai 

dengan standar etika profesi. Profesi akuntan memegang peranan penting dalam 

memajukan perekonomian indonesia. Informasi tersebut tercantum pada Undang-

Undang Akuntan Publik Republik Indonesia Tahun 2011. Oleh sebab itu, tanggungjawab 

auditor yaitu untuk menyatakan opini atas laporan keuangan atau informasi keuangan 
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perusahaan, dan manajemen bertanggung jawab menyajikan pelaporan keuangan 

maupun informasi keuangan terkait. 

Menurut Akram et. Al., (2018) laporan keuangan merupakan informasi keuangan 

dalam suatu entitas. PSAK 1 (2022) menyatakan bahwa tujuan dari penyusunan laporan 

keuangan ialah untuk membantu para pengguna laporan keuangan saat mengambil 

keputusan dengan memberikan informasi mengenai kondisi keuangan, arus kas 

perusahaan, dan mengelola sumber daya perusahaan. Tingginya tingkat kepercayaan 

masyarakat pengguna layanan audit yang diberikan oleh akuntan publik pada akhirnya 

menjadi alasan mengapa auditor harus memperhatikan kualitas audit yang disusunnya. 

Menurut Mohamed & Habib (2013), proses audit dianggap lebih tingginya kualitas 

apabila auditor mampu menemukan serta melaporkan kesalahan material yang ada. 

Sebaliknya, temuan pelanggaran dapat menentukan kualitas audit, yang berkaitan pada 

pengetahuan maupun pengalaman auditor (DeAngelo, 1981). 

Ada beberapa perusahaan sering terjadi masalah khususnya kasus kecurangan. 

Seperti yang terjadi pada Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman dan Surja telah 

setuju untuk membayar regulator AS denda US$1 juta setelah dinyatakan bersalah karena 

gagal mengaudit laporan keuangan kliennya. Badan Pengawas Perusahaan Akuntan 

Publik AS mengumumkan transaksi tersebut pada Kamis, 9 Februari 2017, Washington. 

Pengamatan dimulai saat kantor akuntan EY Amerika melasanakan review terhadap hasil 

audit kantor akuntan Indonesia. Kantor akuntan lain, Deloitte & Touche LLP, melalui 

operasinya di Brasil, setuju untuk membayar denda US$8 juta kepada PCAOB karena 

menyembunyikan laporan audit palsu (Malik, 2017). Selain itu, Adapun fenomena yang 

terjadi pada KAP Drs. Sayuti Gazali Kota Padang, dimana bertugas mengaudit 

perusahaan Palapa Snack yang sudah beroperasi selama delapan tahun. Menurut 

Keputusan Kementrian Keuangan No.423/KMK/06/2002 tentang jasa akuntan publik, 

masa kerja auditor untuk klien yang sama dibatasi tidak boleh lebih dari 3 tahun, 

sedangkan untuk Kantor Akuntan Publik paling lama sampai 5 tahun. Sayuti Gazali telah 

melanggar independensinya dengan mengaudit klien yang sama selama 8 tahun 

(Novriyandi, 2018). 

Urgensi masalah ini diteliti karena banyak kasus yang melibatkan auditor 

professional atas kegagalan audit, sehingga menghasilkan kualitas audit yang rendah dan 

rusaknya reputasi KAP akibat kegagalan auditor dalam memenuhi tugasnya. Menurut 

Ramdani (2016), kualitas audit sangatlah penting karena akan menghasilkan laporan 

keuangan yang bisa diandalkan seibagai dasar peingambilan keiputusan bisnis. Adapun 

faktor-faktor yang dapat meindorong kineirja auditor adalah ke iceirdasan eimosional, 

inteigritas dan indeipeindeinsi auditor. Hal teirseibut dikareinakan deingan keiceirdasan 

eimosional yang tinggi, meimpunyai inteigritas yang baik, seirta meimiliki indeipeindeinsi 

pada diri auditor akan teircipta kualitas audit yang tinggi, seihingga meinghasilkan kineirja 

yang baik. Faktor teirse ibut didukung oleih teiori sikap dan peirilaku meinjeilaskan bahwa 

peirilaku diteintukan oleih sikap orang, aturan sosial, keibiasaan, seirta konseikueinsi dari 

peirilaku yang meireika pikirkan (Ayuningtyas & Pamudji, 2012). Sikap dan peirilaku 

auditor seibagai dasar peineilitian ini guna meinilai inteigritas, indeipeindeinsi, seirta 

keiceirdasan eimosional seiorang auditor dalam meimbeirikan kualitas audit. 

Keiceirdasan eimosional meirupakan kompeiteinsi seiseiorang dalam meimahami seirta 

meingeilola eimosi pribadi dan pihak lain deingan baik. Peineilitian teintang keiceirdasan 

eimosional dilakukan oleih (Syamsuriana eit. al., 2019), (Kusuma & Sukirman, 2017), dan 

(Pinatik, 2021) yang meinunjukkan keiceirdasan eimosional meimiliki peingaruh positif 

teirhadap kualitas audit, yang beirarti seimakin tinggi keiceirdasan eimosional auditor akan 
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meinghasilkan kualitas audit yang optimal. Teitapi, ini beirteintangan deingan teimuan 

peineilitian (Kumala Deiwi, 2021) yang meineimukan keiceirdasan eimosional tidak 

meimeingaruhi kualitas audit, yang meinunjukkan bahwa kualitas audit tidak dapat dijamin 

oleih keiceirdasan eimosional yang tinggi. 

Inte igritas beirarti meimiliki peindapat yang jujur dan bisa meineirima keisalahan yang 

teirjadi seicara tidak diseingaja, teitapi pada prinsipnya tidak dapat meineirima peinipuan 

(Sunarto, 2003). Peineilitian inteigritas oleih (Tawakkal, 2019),  (Nugrahadi & Sukiswo, 

2019) dan (Hubais eit. al., 2023) meineimukan bahwa inteigritas beirpeingaruh signifikan 

teirhadap kualitas audit. Auditor yang beirinteigritas tinggi akan meinghasilkan kualitas 

audit beirkoleirasi positif. Seidangkan peineilitian yang dilakukan (Anam, Teinggara, & Sari, 

2021) meinyatakan inteigritas tidak meimpeingaruhi kualitas audit. 

Auditor juga harus meingambil sikap indeipeindein untuk meimeinuhi keiwajiban 

profeisionalismeinya. Hasil peineilitian indeipeindeinsi yang dilakukan oleih (Pinatik, 2021) 

beirpeingaruh teirhadap kualitas audit. Seimakin tinggi indeipeindeinsinya, seimakin tinggi 

kualitas laporan audit yang dihasilkan. Artinya, peinilaian laporan audit oleih auditor 

indeipeindeint tidak dipeingaruhi oleih pihak keitiga dan seisuai deingan fakta seibeinarnya. 

Namun, hasil itu beirbeida deingan peineilitian yang dihasilkan oleih (Tawakkal, 2019) dan 

(Mulyani & Munthei, 2018) yang meinunjukkan bahwa indeipeindeinsi tidak ada 

peingaruhnya teirhadap kualitas audit. 

Peineilitian ini meingacu pada peineilitian teidahulu dari Pinatik (2021) meinyatakan 

bahwa hasil dari peineilitiannya teirdapat peingaruh yang positif dan signifikan antara 

keiceirdasan eimosional, kompeiteinsi dan indeipeindeinsi teirhadap kualitas audit. Noveilty 

peineilitian ini dari peineilitian seibeilumnya teirdapat pada objeik peineilitian seibeilumnya di 

BPK RI peirwakilan Provinsi Sulaweisi Utara, seimeintara objeik peineilitian ini dilakukan 

pada KAP di kota Padang. Seirta pada peineilitian ini peineiliti meinambah variabeil baru 

yaitu inteigritas. Inteigritas dipeirlukan dalam kualitas audit kareina sikap inteigritas yang 

dimiliki oleih seiorang auditor akan beirdampak pada kineirja auditor dan kualitas auditnya. 

Beirdasarkan uraian diatas, teirdapat peineilitian seibeilumnya yang meimpeirlihatkan 

hasil yang beirbeida teirkait faktor yang meimeingaruhi kualitas audit, dan peineilitian 

teirdahulu meinunjukkan adanya keitidakkonsisteinan atas hasil peineilitian yang 

dilaksanakan. Oleih kareina itu, peinulis teirtarik untuk meilakukan peineilitian yang beirjudul 

“Peingaruh Keiceirdasan Eimosional, Inte igritas dan Indeipeindeinsi teirhadap Kualitas Audit 

untuk Meinceigah Keicurangan (Studi Eimpiris pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Padang)”. 

 

RE iVIU LITEiRATUR DAN HIPOTE iSIS 

Teiori Sikap dan Peirilaku (Attitudei and Beihavior Theiory)  

Teiori ini adalah teiori psikologi dimana dipaparkan oleih Triandis (1980) dalam 

(Swari & Ramantha, 2013) yang meinyeibutkan bahwa peirilaku seiseiorang dapat 

diteintukan oleih keiinginan atau minat yang dipeingaruhi oleih sikap, norma sosial, 

keibiasaan, dan konseikueinsi. Teiori sikap dan peirilaku meimbahas sikap yang dapat 

meinimbulkan suatu peirilaku. Peirilaku meirupakan contoh aspeik dari sikap dalam 

beirtindak meilalui cara teirteintu bagi orang maupun hal lainnya. Tindakan konkreit yang 

diambil seiseiorang teirhadap suatu objeik atau situasi diseibut peirilaku (Djamil, 2023).  

Teiori sikap dan peirilaku digunakan dalam peineilitian ini dikareinakan peineiliti 

beirniat meineimpuh peimbeilajaran eimpiris guna meimpeiroleih informasi komponein yang 

meimeingaruhi auditor pada kualitas audit. Dalam hal ini, teiori ini mampu meimmbantu 

untuk meiningkatkan kualitas audit, meingideintifikasi poteinsi konflik keipe intingan, dan 
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meingeimbangkan strateigi untuk meimastikan indeipeindeinsi, keiceirdasan eimosional, seirta 

inteigritas auditor dalam meilaksanakan tugasnya. 

 

Kualitas Audit 

 DeiAngeilo (1981) meinjeilaskan meingeinai kualitas audit, yang beirarti probabilitas 

seiorang auditor dalam meineimukan seirta meilakukan peilaporan atas keisalahan pada 

laporan keiuangan konsumein seirta seicara jujur meinyampaikan keilalaian peinyajian 

maupun keilalaian lain yang teirdapat dalam laporan keiuangan konsume in pada laporan 

auditnya. Oleih kareinanya, auditor dituntut untuk seinantiasa meimatuhi kodei eitik seirta 

standar yang dibeirlakukan di areia dan lingkup keirjanya dalam meinjalankan tugasnya. 

 

Keiceirdasan E imosional 

 Meinurut Kumala (2021) keiceirdasan eimosional meirupakan be intuk kapabilitas 

seiseiorang dalam meinangkap maksud geijolak diri seirta meimanfaatkannya meinjadi dasar 

informasi peinting dalam hal pe imahaman diri seindiri maupun individu lainnya agar 

teircipta keiteircapaian suatu maksud. Deiwi (2011) meinyeibutkan dimana keirja eimosional 

mampu meingubah seirta meimeingaruhi peingeilolaan organisasi kei arah yang leibih eifeiktif. 

 

Inteigritas 

Areins eit. al., (2017) meimaparkan dimana inteigritas adalah tindakan individu 

yang dilakukan seibagaimana nalurinya pada beirbagai kondisi. Inteigritas meindorong 

seiorang auditor untuk seinantiasa jujur dan teirbuka tanpa meingeisampingkan privasi 

peingguna jasa, layanan, seirta keipeircayaan publik. 

 

Indeipeindeinsi 

Dalam akuntan publik indeipeindeinsi dideifinikan landasan pokok rasa peircaya 

oleih umum bagi profeisi akuntan publik seirta meinjadi satu dari seikian banyak komponein 

peinting dalam peinilaian keimampuan peilayanan audit teirhadap kualitas audit yang 

dihasilkan (Pinatik, 2021). Seiorang auditor yang meineigakkan indeipeindeinsinya, tidak 

akan teirpeingaruh dan tidak dipeingaruhi oleih beirbagai keikuatan yang beirasal dari luar 

diri auditor dalam meimpeirtimbangkan fakta yang diteimukannya pada saat peimeiriksaan. 

 

Peingeimbangan Hipoteisis 

Keiceirdasan E imosional dan Kualitas Audit 

Syamsuriana eit. al., (2019)  meingeimukakan dimana keiceirdasan eimosional dapat 

meimbantu auditor meilakukan audit, deingan rasa eimpati dan peingeindalian eimosi 

meimbantu auditor dalam meineilusuri bukti dan meiningkatkan kualitas audit. Keice irdasan 

eimosional didukung oleih teiori sikap dan peirilaku, yang meinjeilaskan bagaimana tindakan 

auditor seilama peinugasan audit meimiliki peingaruh dari beirbagai faktor dari dalam 

maupun luar. Adapun keiceirdasan eimosional yang dimiliknya meirupakan contoh faktor 

dari dalam diri auditor yang dapat meimbeiri peingaruh pada kualitas audit. Keiceirdasan 

eimosional meimeingaruhi kualitas hasil audit kareina tanpanya, seiseiorang tidak akan dapat 

meimanfaatkan keimampuan kognitif meireika seicara optimal. 

H1 = Keiceirdasan e imosional beirpeingaruh positif teirhadap kualitas audit. 

 

Inteigritas dan Kualitas Audit 

Peingakuan profeissional beirgantung pada inteigritas, yang beirarti seiseiorang harus jujur 

dan teirbuka tanpa meingorbankan keirahasiaan kliein, peilayanan, atau rasa peircaya dari 
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masyarakat seirta tidak teirpeingaruh oleih keipeintingan individual (Mulyadi, 2016). Teiori 

sikap dan peirilaku me indukung inteigritas kareina meinjeilaskan meingeinai sikap yang 

meimpeingaruhi tindakan auditor seilama peinugasan audit, meindukung inteigritas. Teiori 

ini meinjeilaskan bahwa faktor inteirnal individu dan lingkungan meimpeingaruhi peirilaku 

auditor, dan contoh faktor inteirnal auditor dimana mampu meimeingaruhi hasil audit yakni 

inteigritas. Tawakkal (2019) meimbuktikan didasarkan pada peircobaan dimana inteigritas 

meimeipeingaruhi deingan signifikansi tinggi pada kualitas audit. 

H2 = Inteigritas beirpe ingaruh positif teirhadap kualitas audit. 

 

Indeipeindeinsi dan Kualitas Audit 

Indeipeindeinsi diartikan dalam keiadaan teirbeibas dari pantauan, arahan, keindali, seirta 

keiteirgantungan pada pihak lainnya. Indeipeindeinsi meindapat dorongan dari teiori sikap 

dan peirilaku dimana mampu meimbeiri peinjeilasan faktor yang meimeingaruhi tindakan 

peilaksana audit untuk meinjalankan tugasnya. Pada teiori teirseibut dipaparkan pula 

tindakan dipicu oleih beibeirapa faktor pada diri seiseiorang seirta faktor dari lingkungan, 

dalam hal teirseibut indeipeindeinsi meirupakan contoh faktor peimicu dimana beirasal dari 

pribadi auditor dan mampu meimbeirikan peingaruh pada kualitas audit. Pinatik (2021) 

meimbuktikan seicara eimpiris bahwa beirpeingaruh indeipeindeinsi pada kualitas audit. 

H3 = Indeipeindeinsi beirpeingaruh positif teirhadap kualitas audit. 

 

ME iTODE i PEiNE iLITIAN 

Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif beirtujuan guna meinjeilaskan dampak 

variabeil beibas, yaitu Keiceirdasan Eimosional (X1), Inteigritas (X2), dan Indeipeindeinsi 

Auditor (X3) teirhadap variabeil deipeindein yaitu Kualitas Audit (Y) dimana beirada pada 

wilayah Kota Padang. Meitodei yang diteirapkan yaitu meitodei surveiy meilalui peinyeibaran 

angkeit/kueisioneir bagi reispondein seibagai instrumein peineilitian. 

 

Populasi dan Sampeil 

Populasi yang beirpeiran pada peineilitian yaitu keiseiluruhan auditor yang beikeirja pada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Padang. Sampeil adalah anggota dari populasi 

yang teingah diamati, dimana pada 7 (tujuh) KAP Kota Padang seibanyak 70 sampeil. 

Meitodei yang diteirapkan untuk peingambilan sampeil yakni deingan meinggunakan total 

sampling meithod.   

 

Jeinis Data dan Sumbeir Data 

Jeinis data yang dimanfaatkan pada kajian ini yaitu data primeir dimana me irupakan data 

yang didapatkan langsung meilalui subjeik peineilitian deingan pe iralatan peingukur atau 

peiroleihan data langsung (Seikaran & Bougiei, 2017:38). Sumbeir data yang dilibatkan 

adalah kueisioneir/angkeit dimana dibagikan seicara teirtutup pada auditor di KAP Kota 

Padang. 

 

Variabeil Peineilitian 

Variabe il yang dilibatkan teirdiri dari atas indeipeindeint variablei dan deipe indeint variablei. 

Seikaran & Bougiei (2017:73) meinyeibutkan dimana variabeil deipe indein adalah variabeil 

acuan atau pondasi seirta meinjadi variabeil yang meimpeiroleih peingaruh maupun beirpeiran 

seibagai beintuk akibat keibeiradaan variabeil beibas. Pada kajian ini, kualitas audit 

digunakan meinjadi variabeil teirikat (Y). Seilain itu, Meinurut Seikaran & Bougiei (2017:74) 
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variabeil indeipeindein adalah varibeil yang meimbeiri peingaruh seirta dampak bagi variabeil 

teirikat baik dalam arah positif ataupun seibaliknya. Variabeil beibas diantaranya yaitu 

keiceirdasan eimosional (X1), inteigritas (X2), seirta indeipeindeinsi (X3). 

 

Instrumein Peineilitian 

Instrume int yang dimanfaatkan pada peineilitian ini yakni angkeit (kueisioneir). Instrumeint 

peineilitian meirupakan alat yang digunakan seiorang peineiliti yang meilakukan suatu 

peineilitian guna meingumpulkan data untuk meincapai tujuan peineilitian. Daftar 

peirtanyaan angke it seibanyak 45 iteim peirtanyaan.  Instrumeint kajian ini meineirapkan 

peinggunaan skala Inteirval deingan Skala Likeirt. 

 

Teiknik Analisis Data 

Teiknik yang diteirapkan dalam analisa data yakni reigreisi lineiar beirganda meimanfaatkan 

aplikasi SPSS veirsi 26. Seilain itu, dileingakapi oleih beibeirapa peingujian statistic dimana 

teirsusun atas analisis deiskriptif, uji instrumeint, uji asumsi klasik, dan uji statistic untuk 

peingujian hipoteisa. 

 

HASIL DAN PE iMBAHASAN 

Analisis Statistik Deiskriptif 

Tabeil beirikut meinunjukkan hasil peingujian statistik deiskriptif yang dilakukan 

teirhadap instrumein peineilian : 

 

Tablei 1  

Analisis Statistik Deiskriptif 
 

Deiscriptivei Statistics 

 N Minimum Maximum Meian Std. Deiviation 

Keiceirdasan E imosional 60 52 80 67.93 6.921 

Inteigritas 60 27 40 34.48 3.895 

Indeipeindeinsi 60 26 56 40.83 6.450 

Kualitas Audit 60 21 30 26.95 2.190 

Valid N (listwisei) 60     
 

 

Beirdasarkan Tabeil 1 dapat disimpulkan bahwa jumlah reispondein pada peineilitian 

adalah 60 auditor yang beikeirja pada KAP di Kota Padang, tingkat kualitas audit yang 

paling keicil (minimum) adalah 21, tingkat kualitas audit teirbeisar (maximum) adalah 30 

dan rata-rata (meian) tingkat kualitas audit ialah 26,95 deingan standar deiviasi seibeisar 

2,190. Dari 60 auditor di Kota Padang, tingkat keiceirdasan eimosional paling keicil 

(minimum) ialah 52, dan tingkat keiceirdasan eimosional teirtinggi (maximum) ialah 80 dan 

rata-rata (meian) tingkat keiceirdasan eimosional ialah 67,93 deingan standar deiviasi seibeisar 

6,921. Dari 60 auditor di KAP Kota Padang, tingkat inteigritas yang paling keicil 

(minimum) yaitu 27, dan tingkat inteigritas paling tinggi (maximum) yaitu 40 dan rata-

rata (meian) tingkat inteigritas yaitu 34,48 deingan standar deiviasi seibeisar 3,895. Dari 60 

auditor di KAP Kota Padang, tingkat indeipeindeinsi paling keicil (minimum) adalah 26, 

dan tingkat indeipeindeinsi teirtinggi (maximum) adalah 56 dan rata-rata (meian) tingkat 

indeipeindeinsi adalah 40,83 deingan standar deiviasi seibeisar 6,450. 
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Uji Intrumein 

Uji Validitas 

Validitas dapat dihitung deingan meimbandingkan nilai r hitung deingan r tabeil, dan 

jika nilainya positif, maka indikator teirseibut dianggap valid (Ghozali 2018:52). uji 

signifikansi dilakukan deingan meimbandingkan nilai r hitung deingan r tabeil untuk deirajat 

keibeibasan (df) = n – 2. Dalam konteiks peineilitian ini, jumlah sampeil (n) yaitu 60, 

seihingga deigreie is of fre ieidom (df) dapat dihitung seibagai 60 – 2 = 58, deingan tingkat 

signifikansi alpha seibeisar 0,05 / 5%. Maka dari itu, nilai r tabeil yang dipeiroleih ialah 

0,214. Hasil uji validitas untuk instrumein keiceirdasan eimosional yang teirdapat 16 iteim 

peirtanyaan meinunjukkan bahwa nilai r hitung > 0,214, disimpulkan bahwa instrumein ini 

valid. Hasil uji validitas untuk intrumein inteigritas yang teirdapat 8 iteim peirtanyaan 

meinunjukkan bahwa nilai r hitung > 0,214, hasilnya adalah valid. Hasil uji validitas 

untuk intrumein indeipeindeinsi yang teirdapat 14 iteim peirtanyaan meinunjukkan bahwa nilai 

r hitung > 0,214, dapat dikatakan valid. hasil uji validitas untuk intrumein kualitas audit 

meinunjukkan bahwa nilai r hitung > 0,214. Maka dari itu, instrumein yang digunakan 

untuk meingukur variabeil dalam peineilitian ini dapat dianggap valid. 

 

Uji Reiliabilitas 

Meinurut Sakaran & Bougiei (2017) reiliabilitas dideifinisikan seibagai uji statistik 

dimana instrumein peingukuran seicara konsistein meingukur apapun yang seidang diukur. 

Peingujian reiliabilitas dapat dilakukan deingan meinggunakan meitodei statistik Cronbach 

Alpha, yang meimbutuhkan nilai minimal 0,70. jika nilai Cronbach Alpha meileibihi 0,70, 

variabeil dianggap reiliabeil (Ghozali, 2018:46). hasil dari uji reiabilitas adalah seiluruh data 

teirmasuk dalam kateigori reiliabeil, dikareinakan Cronbach Alpha > 0,70. Dimana dapat 

disimpulkan variabeil ke iceirdasan eimosional teirmasuk pada kateigori sangat tinggi seibeisar 

0,922 dan > 0,70. Variabeil inteigritas teirmasuk pada kateigori sangat tinggi seibeisar 0,900 

dan > 0,70. Variabeil indeipeindeinsi teirmasuk pada kateigori tinggi seibeisar 0,787 dan > 

0,70. Seirta, variabeil kualitas audit teirmasuk pada kateigori tinggi seibeisar 0,785 dan > 

0,70. Dapat disimpulkan bahwa seimua data adalah reiliabeil. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 

 

Tablei 2  

Hasil Uji Normalitas 

Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 

 Unstandardizeid Reisidual 

N 60 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviation 1.82225811 

Most Eixtreimei Diffeireinceis Absolutei .106 

Positivei .071 

Neigativei -.106 

Teist Statistic .106 

Asymp. Sig. (2-taileid) .092c 
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a. Teist distribution is Normal. 

b. Calculateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

 

Beirdasarkan hasil uji normalitas yang meinggunakan meitodei onei-samplei Kolmogorov-

Smirnov, dipeiroleih nilai signifikan seibeisar 0,092, yang mana hasil teirseibut > 0,05. Oleih 

kareina itu, dapat disimpulkan bahwa data teirseibut beirdistribusi normal. 

 

Uji Multikolonieiritas 

Hasil uji multikolonie iritas adalah sebagai berikut: 
 

Tablei 3  

Hasil Uji Mulitikolonieiritas 

Coeifficieintsa 

Modeil 

Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 Total_X1 .450 2.221 

Total_X2 .448 2.233 

Total_X3 .949 1.053 

a. Deipeindeint Variablei: Total_Y 

 

Beirdasarkan hasil yang dipeirlihatkan pada tabeil diatas, meinunujukkan bahwa hasil 

multikolonieiritas masing-masing variaveil meimpunyai nilai toleirance i 0,450, 0,448 dan 

0,949 yang mana leibih beisar dari 0,10. Seilain itu, nilai VIF untuk masing-masing 

variabeil yaitu 2,221, 2,233 dan 1,053 yang mana leibih keicil dari 10. Oleih kareina itu, 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada ge ijala multikolonieiritas atau lolos uji 

multikolonieiritas. 

 

Uji Heiteirokeidastisitas 

Hasil uji heiteirokeidastisitas adalah sebagai berikut: 

 

Tablei 4  

Hasil Uji Heiteirokeidastisitas 

Coeifficieintsa 

Modeil 

Unstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 1.929 1.849  1.043 .301 

Total_X1 -.009 .030 -.058 -.294 .770 

Total_X2 -.006 .053 -.022 -.113 .911 

Total_X3 .009 .022 .054 .396 .694 

a. Deipeindeint Variablei: ABS_REiS 
 

Beirdasarkan dari hasil heiteirokeidastisitas yang dipeirlihatkan pada tabeil diatas, 

meimpeiroleih nilai signifikansi masing-masing variabeil seibeisar 0,770, 0,911, dan 0,694. 
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Hasil teirseibut beirarti bahwa nilai signifikansi > 0,05, seihingga dapat dikatakan bahwa 

tidak meingandung geijala heiteirokeidastisitas. 

 

Analisis Reigreisi Beirganda 

Uji Modeil 

Uji Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

Hasil uji koeifisiein deiteirminasi (R2) adalah sebagai berikut: 

 

 

Tablei 5  

Hasil Uji Koeifisiein Deiteirminasi 

Modeil Summary 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei 

Std. Eirror of 

thei Eistimatei 

1 .554a .307 .270 1.870 

a. Preidictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 

 

Beirdasarkan hasil uji koeifisiein deiteirminasi, diteimukan nilai koeifisiein Adjusteid R 

Squarei seibeisar 0,270. Hal ini beirarti, kontribusi dari variabeil indeipeindein (keiceirdasan 

eimosional, inteigritas dan indeipeindeinsi) seicara beirsama-sama meimpeingaruhi variabeil 

deipeindein (kualitas audit) seibeisar 27%. Seime intara sisanya kualitas audit dipeingaruhi 

oleih variabe il lain yang tidak diteiliti dalam peineilitian ini. 

 

Uji Reigreisi Simultan (F Teist) 

Hasil uji reigreisi simultan (F Teist) adalah sebagai berikut: 

 

 

Tablei 6  

Hasil Uji Reigreisi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Modeil 

Sum of 

Squareis df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreission 86.933 3 28.978 8.283 .000b 

Reisidual 195.917 56 3.499   

Total 282.850 59    

a. Deipeindeint Variablei: Total_Y 

b. Preidictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 

 

Beirdasarkan hasil uji reigreisi simultan (F Teist) yang dipeirlihatkan pada tabeil diatas, 

dikeitahui nilai F hitung seibeisar 8,283 > F tabeil (2,769) dan nilai signifikansi seibeisar 

0,000 < 0,05. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa keiceirdasan eimosional, Inteigritas dan 

indeipeindeinsi auditor seicara beirsama-sama meimpunyai peingaruh teirhadap kualitas audit. 
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Uji Hipoteisis 

Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Hasil uji signifikan parsial (Uji t) adalah sebagai berikut: 

  

Tablei 7  

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coeifficieintsa 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 14.528 3.267  4.447 .000 

Total_X1 .144 .052 .456 2.754 .008 

Total_X2 .071 .093 .127 .762 .449 

Total_X3 .004 .039 .011 .099 .921 

a. Deipeindeint Variablei: Total_Y 

 

Beirdasarkan hasil uji signifikan parsial (Uji T), nilai t hitung variabeil keiceirdasan 

eimosional (X1) seibeisar 2,754 > t tabeil (2,001) dan nilai sig. ialah  0,008 < 0,05. Hal ini 

meinunjukkan variabeil keiceirdasan eimosional beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

kualitas audit, yang mana beirarti bahwa hipoteisis peirtama diteirima. Nilai t hitung 

variabeil inteigritas (X2) seibeisar 0,762 < t tabeil (2,001) dan nilai sig. ialah 0,449 > 0,05. 

Hal ini meinunjukkan variabeil inteigritas tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap kualitas 

audit, yang mana beirarti bahwa hipoteisis ke idua ditolak. Nilai t hitung variabeil 

indeipeindeinsi (X3) seibeisar 0,099 < t tabeil (2,001) dan nilai sig. ialah 0,921 > 0,05. Hal 

ini meinunjukkan variabeil indeipeindeinsi tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap kualitas 

ausit, yang mana beirarti bahwa hipoteisis keitiga ditolak. Hipoteisis peineilitian diuji 

meinggunakan modeil peineilitian yaitu analisis reigreisi linieir beirganda yang meinggunakan 

peirsamaan beirikut : 

 

Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+ei 

 

Beirdasarkan hasil peingolahan data uji peirsamaan modeil reigreisi pada peineilitian ini yaitu 

seibagai beirikut : 

Y=14,528+0,144X1+0,071X2+0,004X3+ei 

 

PE iMBAHASAN 

Peingaruh Keiceirdasan E imosional Teirhadap Kualitas Audit 

Hasil uji hipoteisis yang ditunjukkan dalam tabeil 7 meinunjukkan bahwa variabeil 

keiceirdasan eimosional meimiliki tingkat signifikansi seibeisar 0,008, deingan tingkat t 

hitung 2,754 > t tabeil 2,001. Pada tabeil teirseibut juga meinunjukkan bahwa beita pada 

keiceirdasan eimosional yaitu 0,144. Hasilnya meinunjukkan bahwa peineilitian ini 

meindukung hipoteisis peirtama (H1). Oleih kareina itu, dapat disimpulkan bahwa 

keiceirdasan eimosional beirpeingaruh positif pada kualitas audit pada KAP di Kota Padang. 

Teimuan yang dipeiroleih didalam tahapan peingolahan data konsistein deingan 

hipoteisis yang diajukan. Seihingga disimpulkan bahwa keiceirdasan eimosional auditor 
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beirpeingaruh teirhadap kualitas audit, yang dapat dikatakan seimakin tinggi tingkat 

keiceirdasan eimosional auditor makan seimakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan.  

Peineilitian ini seijalan deingan Pinatik (2021), yang meinjeilaskan bahwa pada 

peineilitiannya meinghasilkan keice irdasan eimosional beirpeingaruh positif teirhadap kualitas 

audit. Hal teirseibut beirarti, tingginya keiceirdasan eimosional yang ada pada diri auditor, 

maka akan me inghasilkan kualitas audit yang bagus. Peineilitian ini juga didukung oleih 

peineilitian Syamsuriana eit. al., (2019) yang meingeimukakan dimana keiceirdasan 

eimosional dapat meimbantu auditor dalam meineilusuri bukti dan meiningkatkan kualitas 

audit. Deingan hal ini, kualitas keiceirdasan eimosi auditor muncul apabila auditor dapat 

meingeindalikan eimosinya, yang beirarti meireika mampu meimbeirikan audit yang leibih 

baik. 

Peineilitian ini tidak seijalan deingan Kumala Deiwi (2021), dalam kajiannya 

meinghasilkan dimana keiceirdasan eimosional tidak beirpeingaruh teirhadap kualitas audit, 

yang meinunjukkan bahwa kualitas audit tidak dapat dijamin oleih keiceirdasan eimosional 

yang tinggi. Dimana hal teirseibut meinyimpulkan bahwa keiceirdasan eimosional tidak 

dianggap teirlalu peinting dalam meiningkatkan kualitas audit. 

 

Peingaruh Inteigritas Teirhadap Kualitas Audit 

Hasil uji hipoteisis yang ditunjukkan dalam tabeil 7 meinunjukkan bahwa variabeil 

inteigritas meimiliki tingkat signifikansi seibeisar 0,449, deingan tingkat t hitung 0,762 < t 

tabeil 2,001. Hasilnya meinunjukkan bahwa hipoteisis keidua (H2) yang diajukan tidak 

didukung oleih peineilitian ini. Oleih kareina itu, dapat disimpulkan bahwa inteigritas tidak 

meimpeingaruhi kualitas audit KAP di Kota Padang. 

Teimuan yang dipeiroleih didalam tahapan peingeilolahan data tidak konsistein 

deingan hipoteisis yang diajukan, hal ini dikareinakan sikap inteigritas yang dimiliki auditor 

reindah. sikap inteigritas yang reindah antara lain adalah kurangnya rasa peircaya diri dalam 

meinghadapi keisulitan yang muncul pada saat audit dan kurangnya rasa peircaya diri 

dalam meinghadapi teikanan dari orang lain hingga meimpeingaruhi sikap dan peindapat 

seiseiorang (Thalia, 2021). 

Auditor akuntan publik harus seilalu meinjunjung tinggi prinsip inteigritas, deingan 

karakteir yang didasarkan pada faktor-faktor seipeirti keijujuran, keibeiranian, keibijaksanaan 

dan tanggung jawab guna meimbangun keipeircayaan publik dan landasan yang dapat 

diandalkan dalam peingambilan keiputusan.  

Peineilitian ini tidak seijalan deingan peineilitian Hubais eit. al., (2023) yang 

meimbuktikan inteigritas beirpeingaruh teirhadap kualitas audit dan meingeimukakan bahwa 

satu auditor tanpa inteigritas akan meirusak peikeirjaan tim audit dan meinodai audit nama 

peirusahaan. Namun, peineilitian ini didukung oleih peineilitian yang dilakukan Anam eit. al., 

(2021) yang meinghasilkan inteigritas tidak beirpeingaruh teirhadap kualitas audit, 

diseibabkan auditor meimpeirtimbangkan pribadi seiseiorang atau keilompok untuk 

meimbeinarkan peirbuatan meilanggar keiteintuan yang beirlaku. Peineilitian ini juga seijalan 

deingan peineilitian Sihombing & Triyanto (2019) yang meineimukan bahwa inteigritas tidak 

beirpeingaruh teirhadap kualitas audit. 

 

Peingaruh Indeipeindeinsi Teirhadap Kualitas Audit 

Hasil uji hipoteisis yang ditunjukkan dalam tabeil 7 meinunjukkan bahwa variabeil 

indeipeindeinsi meimiliki tingkat signifikansi seibeisar 0,099, deingan t hitung < t tabeil 2,001. 

Hasilnya meinunjukkan bahwa hipoteisis keitiga (H3) yang diajukan tidak didukung oleih 
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peineilitian ini. Oleih kareina itu, dapat disimpulkan bahwa indeipeindeinsi tidak 

meimpeingaruhi kualitas audit KAP di Kota Padang. 

Teimuan yang dipeiroleih didalam tahapan pe ingolahan data tidak konsistein deingan 

hipoteisis yang diajukan. Hal ini dikareinakan masih ada inteirveinsi peimimpin untuk 

meineintukan, meingeiliminasi atau meimodifikasi bagian-bagian teirteintu pada laporan 

keiuangan yang akan dipeiriksa.  

Peineilitian ini tidak seijalan deingan peineilitian Pinatik (2021) yang meinghasilkan 

bahwa indeipeindeinsi beirpeingaruh teirhadap kualitas audit, yang beirarti peinilaian laporan 

audit oleih auditor yang meimiliki sikap indeipeindein, tidak akan dipeingaruhi oleih pihak 

keitiga dan seisuai deingan fakta se ibeinarnya. Namun, peineilitian ini didukung oleih 

peineilitian Mulyani & Munthei (2018) yang meinunjukkan indeipeindeinsi tidak 

beirpeingaruh teirhadap kualitas audit. Peineilitian ini juga seijalan deingan peineilitian 

Tawakkal (2019) yaitu indeipeindeinsi tidak beirpeingaruh teirhadap kualitas audit. 

 

SIMPULAN, KE iTEiRBATASAN DAN SARAN  

Simpulan  

Beirdasarkan hasil analisis kajian peineilitian yang dilakukan teirhadap variabeil-

variabeil peineilitian yang beirikatan deingan keiceirdasan eimosional, inteigritas, dan 

indeipeindeinsi, hingga dapat diambil Keisimpulan keiceirdasan eimosional beirpeingaruh 

positif teirhadap kualitas audit. Hal ini meinunjukkan hipoteisis peirtama yang diajukan 

pada pe ineilitian ini dapat diteirima. Seidangkan pada variabeil inteigritas dan indeipeindeinsi 

tidak beirpeingaruh teirhadap kualitas audit. Hal ini meinunjukkan hipoteisis keidua yang 

diajukan pada peineilitian ini ditolak. 

 

Keiteirbatasan  

Peineilitian ini meimiliki keiteirbatasan yaitu hanya teirdapat 60 sampeil yaitu auditor 

pada KAP di Kota Padang yang dapat diolah untuk peineilitian ini. Teirdapat beibeirapa 

reispondein yang yang meimpunyai peingalaman keirja yang minim yakni dibawah 2 tahun 

dan beirpe indidikan teirakhir SMA. Ini meingimplikasikan bahwa kueisioneir tidak 

seiluruhnya diisi oleih auditor yang seisungguhnya. Pada peineilitian ini peinulis hanya 

meinggunakan tiga variabeil, yaitu keiceirdasan eimosional, inteigritas dan indeipeindeinsi. 

 

Saran Untuk Peineilitian Seilanjutnya  

Teirleipas dari adanya keiteirbataasn dalam peineilitian ini, saran yang bisa dibeirikan 

dalam peineilitian ini adalah reispondein pada peineilitian seilanjutnya leibih baik dipeirluas 

dan meinambah jumlah sampeil dalam peine ilitian. Variabe il dalam peineilitian seilanjutnya 

seibaiknya ditambah deingan variabeil lainnya, kareina masih banyak variabeil yang 

meimpeingaruhi kualitas audit teitapi tidak dibahas dalam peineilitian ini. Seirta, auditor 

disarankan untuk seilalu meinjaga sikap inteigritas dan indeipeindeinsinya keipada klieinnya 

agar kualitas audit yang dihasilkan baik dan profeissional dalam meimbeirikan peindapat. 
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